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ABSTRAK 
 

Ridwan Deandra Mursyid, NIM 202012137211, Konsep Ria Menurut Abdul 

Wahha>b Al-Sha‘ra>ni Dan Tantangannya Di Era Digital  

Berbicara soal digitalisasi tentu akan memicu adanya stigma ambivalensi dalam 

aspek kehidupan sosial. Hal ini nampak dalam hadirnya social media, dimana aspek 

positif dan negatif menyatu, disamping itu manusia sebagai ‘penguna’ tentu 

memiliki kedua aspek tadi secara konret. Terdapat bias dalam social media bila 

berbicara aspek positif dan negatif, bahkan dalam tataran keagamaan sekalipun. 

Seperti yang kerap kali dilihat dalam postingan-postingan social media, dengan 

menunjukkan kualitas diri dalam lingkup; ilmu, kekayaan, jabatan bahkan 

pendidikan yang secara massif masih perlu untuk di-interpretasikan agar tidak 

mudah menjustifikasi. Abdul Wahha>b Al-Shara>ni seorang sufi moderat memiliki 

konsep Ria, yakni; ‘kondisi psikologis yang ingin menampakkan kualitas diri, 

tentunya ber-efek buruk dalam diri pribadi indvidu’. 

Penelitian ini merumuskan dua pertanyaan yaitu, 1) Bagaimana konsep ria menurut 

Abdul Wahha>b al-Sha’ra>ni?, 2) Bagaimana implementasi pencegahan ria di era 

digital? 

Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif deskriptif yang yang bersifat 

kepustakaan (library Research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenanan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah 

dalam penelitian. Karena sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari bahan-bahan yang tertulis atau dokumen dokumen lainnya baik berupa 

literatur berbahasa Arab, Inggris, maupun Indonesia yang relevan dengan 

permasalahan penelitian ini. 

Penelitian ini menemukan bahwa, 1) Al-Shara>ni berpendapat bahwa ria adalah 

melakukan suatu amal ibadah tidak dengan murni karena Allah, namun disertai 

kepentingan lainnya., 2) Media sosial kerap kali menjadi sarana untuk memposting 

suatu perbuatan baik, namun di sisi lain tak ada daya untuk mengontrol media sosial 

agar kebaikan yang diposting tidak dilihat atau dikomentari oleh orang lain. Oleh 

karena itu, media sosial memiliki celah sebagai tempat ria, sehingga sebelum 

memposting diperlukan tinjauan ulang dari sisi niat, tujuan dari orang yang 

memposting, mempertimbangkan dampak dan menghindari konten-konten yang 

memancing ria agar terhindar dari ria. 

 

Kata Kunci: Ria, Teknologi, Era Modern  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke 

dalam abjad bahasa lain. Tujuan utama upaya transliterasi ini adalah untuk 

menampilkan kata-kata asal agar terhindar dari salah lafadz yang bisa menyebabkan 

kesalahan dalam memahami makna asli dari kata-kata yang disalin. Pedoman 

transliterasi Arab-Indonesia di lingkungan  Institut Al Fithrah Surabaya, adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 Gh غ th ث

 F ف j ج

 Q ق ḥ ح

 K ك kh خ

 L ل d د

 M م dh ذ

 N ن r ر

 W و z ز

 H هـ s س

 ’ ء sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti, ā, ī, dan ū. Contoh: 

al-Islām (الإسلام), al-Hadīth (الحديث(, al-Mā‘ūn (الماعون). Bunyi hidup dobel 

(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan 

“aw”, seperti khayr (خير) dan khawf (خوف). Kata yang berakhiran tā’ marbūṭah (ة) 

dan berfungsi sebagai sifat (modifier) atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan 

“ah”, seperti dirāsah islāmiyyah (  ّدراسة إسلامية), sedangkan yang berfungsi sebagai 

muḍāf ditransliterasikan dengan “at”, seperti dirāsat al-Qur’ān. 
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MOTTO  
 شهود النقص على نفسي و الكمال على غيري

“Ndilok Wong Liyo lebih mulyo ketimbang awak’e dewe, ndilok awak’e dewe 

luwih ino ketimbang wong liyo” 

(KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy, ra.) 
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